BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Masyarakat Wolokuru merupakan masyarakat yang berbudaya. Budaya
reba merupakan salah satu kebudyaan yang sering dilaksanakan setahun sekali.
Tujuan dari pelaksanaan budaya reba adalah untuk mengenal warisan para
leluhur, mengenal diri, sesama dan Tuhan. Dalam budaya reba tersebut
mengandung makna, nilai yang berguna bagi kehidupan bersama dalam
masyarakat, keluarga dan kelompok lainnya. Nilai-nilai tersebut pada akhirnya
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat Wolokuru pada umumnya
menggunakan kata reba untuk megungkapkan dua hal yakni, sebagi nama bulan
dan sebagai upcara pembukan tahuan baru. Budya reba menjadi perayaan penuh
makna karena pada saat itu semua masyarakat Wolokuru mengungkapkan rasa
syukur mereka atas seluruh penyertaan di tahun yang telah berlalu sekaligus
mohon penyertaan untuk seluruh perjalanan hidup di tahun yang baru. Budaya
reba juga menjadi simbol ucapan rasa syukur masyarakat Wolokuru atas segala
berkat yang telah mereka terima dari Tuhan yang dalam keyakinan masyarakat
setempat disebut Dewa. Budaya reba menjadi salah satu upacara syukuran yang
dapat menjadikan setiap orang bersatu dengan dirinya sendiri, sesama, para
leluhur alam semesta. Selain itu di dalam budaya reba juga terdapat banyak pesan,
nasihat, wejangan yang mana di dalamnya terdapat banyak nilai dan makna. Nilai-
nilai tersebut pada umumnya berisi tenang persatuan, kebersamaan, keluarga,

masyarakat dan lain sebagainya.

Budaya reba pada masyarakat Wolokuru biasanya dilaksanakan setiap
awal bulan Februari selama 3 sampai 4 hari. Adapun tahap-tahap dalam budaya
reba masyarakat Wolokuru adalah reba loka, kobe dheke reba, bura su’a, su’i uwi
dan o uwi. Semua tahap yang dilalui menggambarkan sebuah situasi sukacita,
kebersamaan dan juga adanya sebuah kerja sama yang harus dibangun untuk
menyelesaikan sebuah pekerjaan. Upacara reba mengandung beberapa makna

bagai masyarakat penganut budaya reba itu sendiri. Adapun makna-makna
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tersebut antara lain syukuran kepada Wujug Tertinggi dan para leluhur, persatuan,

persaudaraan, gotong royong, soloidaritas dan tanggung jawab.

Jika ditelusuri lebih dalam secara keseluruhan upacara reba tidak hanya
sebatas makan minum dan duduk bercerita besama. Lebih dari itu budaya reba
mempunyai ungkapan religiositas bagi masyarakat Wolokuru. Dalam upacara
reba masyarakat Wolokuru juga mengakui akan satu wujud Tertinggi atau Yang
ilahi yang mengatur keseluruhan hidup mereka baik itu dengan Tuhan, alam
maupun dengan sesama. Wujud ilahi yang dimaksud adalah Dewa Zeta Nitu Zale.
Mereka meyakini bahwa segala usaha mereka berada di bawah naungan Dewa
Zeta Nitu Zale. Selain dari pada itu upacara reba juga dilakukan untuk
menghormati ebu nusi atau para leluhur. Mereka juga meyakini bahwa leluhur

sebagai perantara Yang llahi dengan manusia atau pun sebaliknya.

Sebagai bagian dari ekspresi iman masyarakat Wolokuru, budaya reba
yang dianut oleh masyarakat setempat memiliki nilai serta unsur religius. Nilai
religius tersebut antara lain adalah adanya pengakuan akan adanya Tuhan,
penghormatan kepada para leluhur serta perayaan dalam masyarakat. Sedangkan
unsur religius lainya yaitu korban, sesajian, mantra adat (doa-doa) tempat upacara
dan pemimpin upacara. Beberapa hal di atas tentunya mempunyai pengaruh bagi

kehidupan masyarakat Wolokuru.

Kehidupan masyarakat Wolokuru dan budaya reba yang dimiliki
merupakan bagian dari keanekaragaman situasi. Berkaitan dengan hal ini tentu
Gereja tidak hanya berdiam diri. Gereja harus turut terlibat dalam setiap
kebudayaan yang ada di masyarakat sembari merefleksiakan dirinya melalui
kebudayaan setempat. Dalam hal ini Gereja yang ada ditengah masyarakat
Wolokuru harus melibatkan diri dalam seluruh perjalanan masyarakat Wolokuru

dan juga dalam budaya reba.

Sikap Gereja yang mau terbuka, menerima dan menghargai
keanekaragaman budaya yang ada dalam masyarakat tentu memberi peluang bagai
terlaksananya karya pastoral Gereja. Segala karya pastoral akan terlaksanakan
dengan baik jika apa yang diwartakan berjalan sesuai dengan konteks kehidupan

umat. Kehidupan masyarakat Wolokuru dan budaya reba dapat memberi
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sumbangsih bagi karya pastoral itu sendiri. Sumbangsih tesebut dapat dilhat dari
unsur-unsur dan juga nilai-nilai yang terdapat dalam budaya reba. Hal ini mau
menggambarkan bahwa budaya reba yang dirayakan oleh masyarakat Wolokuru
dapat dilihat sebagai sebuah perayaan yang mengandung atau mengungkapkan
nilai-nilai penting entah itu nilai-nilai dalam kehidupan bermasyarakat maupun
kehidupan religius. Nilai-nilai tersebut sangat nampak dalam budaya reba antara
lain; pembaharuan diri dan rekonsiliasi, sosialitas dan kebersamaan, cinta kasih
dan solidaritas, persekutuan dan kerja sama. Nilai-nilai tersebut dapat membantu
masyarakat Wolokuru dalam proses penghayatan iman.

5.2 Usul Saran

Ada beberapa usul saran dari penulis bagi para pembaca, para tokoh
kebudayaan dan bagi semua umat Kristiani terkait dengan buday reba yang ada di
masyarakat Ngadha khususnya Wolokuru dan relevansinya bagi karya pastoral
Gereja.

Pertama, bagi para agen pastoral, sangat diharapakan kepada para agen
pastoral dapat melihat bahwa buday reba yang dirayakan terdapat nilai dan unsur
religius yang berguna bagi perkembangan dan pertumbuha iman kaum Kristiani.
Apa yang dialami dan dilakukan dalam budaya reba dapat dijadikan sebagai
contoh dan juga bahan perbandingan karya pastoral yang biasa dilakukan dalam

kehidupan masyarakat Wolokuru.

Kedua, bagi para imam mapupun calon imam yang berada di wialayah
Folres. Dalam melaksanakan misi pewartaan kiranya dapat mengenal, mengatahui
dan mencintai kubudayaan yang ada dalam masyarakat, sambil mempelajari
manfaat dan peluang bagi karya pastoral Gereja di waktu yang akan datang, secara

khusus merefleksikan dan mengembangkan studi pastoral.

Ketiga, bagi ketua adat setempat. Kebudayaan reba yang ada di
masyarakat Wolokuru harus dijaga, karena termaksud salah satu warisan dari para
leluhur sejak zaman dahulu, hal ini dikarenakan budaya reba itu sendiri memiliki
nilai dan makna yang sangat berguna bagi kehidupan masyarakat Wolokuru.

Untuk itu, budaya reba ini perlu diteruskan dari generasi ke genrasi terutama ke
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pada kaum muda dengan memberi beberapa penekanan khusus mengeni nilai dan

juga makna dari budaya reba.

Keempat, bagi instansi pemerintahan dan orang-orang yang bertanggung
jawab untuk menjaga dan melestaikan kekayaan budaya yang ada di wilayahnya.
Tulisan ini dapat menjadi masukan yang sangat berguna bagi pemerintahan dan
pemangku adat setempat untuk mengolah dan menciptakan ksejahteraan bersama
dalam bingkai kesatuan yang berasal dari sumber daya kultural. Suatu budaya
akan menjadi sangat rapuh bila tidak ada orang yang dapat melindunginya seperti
pemerintah dan para pemangku adat. Demikian juga dengan budya reba sangat
tergantung kepada orang-orang dan juga dukungan dari pemerintah setempat yang
tentunya memiliki wewenag atau kekuasaan terhadap pelestaian budaya. Hal-hal
kecil yang dapat dilakukan oleh pemerintah selain menjaga dan melestaikanya
kiranya juga dapat melakukan promosi wisata dan juga sosialisai yang berkaitan
dengan pentingnya kebudayaan.
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